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ABSTRAK

Fahmi Gunawan, T111808003. Kajian Terjemahan Al-Qur’an Surah Ydasin,
al-Rahman, and al-Wagqgiah versi Kemenag Rl dan Muhammad Thalib.
Disertasi Doktor. Promotor: Prof. Drs. M. R. Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D.
Ko-Promotor I: Dr. Hanifullah Syukri, M.Hum. Ko-Promotor Il: Prof. Dr.
Ibnu Burdah, M.A. Program Studi S3 Linguistik, Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kajian terjemahan Al-Qur’an surah
Yasin, al-Raiman, dan al-Wagiah versi.Kementerian Agama Rl dan Muhammad
Thalib. Tiga pertanyaan diajukan dalam penelitian ini, vyaitu (1) teknik
penerjemahan apa saja yang digunakan dalam menerjemahkan surah Yasin, al-
Rahman, dan al-Wagiah, (2) metode dan ideologi-penerjemahan apa saja yang
digunakan dalam menerjemahkan surah Ydsin, ai-Rahman, dan al-Wagiah, dan
(3) bagaimana dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas
terjemahan surah Yasin, al-Rahman, dan al-Wagiah.

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus preduk terjemahan Al-Qur’an
karya kedua Vversi tersebut. Data penelitian mencakup semua terjemahan ayat
dalam  surah' Yasin,al-Rahman, dan' al-Wagiah. Data-data dikaji dengan
menggunakan Kkonsep teknik penerjemahan Molina dan Albir (2002), metode
penerjemahan Newmark (1998); ideologiwpenerjemahan: Venuti (2004), dan
kualitas terjemahan Nababan dkk (2012). Untuk memperoleh data, pengamatan
dokumen dan diskusi kelompok..terbatas dilakukan. Teknik analisis data
menggunakan analisis konten kualitatif model Spradley yang dimodifikasi oleh
Santosa (2017).

Hasil penelitian ini melaporkan beberapa hal. Pertama, teknik penerjemahan
yang digunakan oleh Tim Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama
(PKA) dan Muhammad Thalib (PMT) itu berbeda. Pada surah Yasin, teknik
penerjemahan PKA berjumlah delapan belas (18), sementara PMT berjumlah tiga
belas (13). Teknik penerjemahan dominan yang digunakan oleh PKA adalah
teknik penerjemahan kesepadanan lazim 64,92%, sementara PMT menggunakan
teknik penerjemahan parafrase sebagai teknik penerjemahan dominan 27,13%.
Pada surah al-Razman, PKA menerapkan empat belas (14) teknik penerjemahan
yang didominasi oleh teknik kesepadanan lazim 65,32%, sementara PMT
menerapkan dua belas (12) teknik penerjemahan yang juga didominasi oleh teknik
penerjemahan kesepadanan lazim 34,41%. Pada surah al-Wagiah, teknik
penerjemahan PKA berjumlah tiga belas (13), sementara teknik penerjemahan
PMT berjumlah dua belas (12). Teknik kesepadanan lazim merupakan teknik
penerjemahan dominan di dalam versi terjemahan PKA sekitar 64,53% dan PMT
sekitar 45,07%. Kedua, metode penerjemahan yang diterapkan PKA dan PMT
pada surah Yasin, al-Rahman, dan al-Wagiah cenderung berbeda. Pada surah
Yasin, al-Rahman, dan al-Wagiah, PKA lebih cenderung menerapkan metode
penerjemahan komunikatif-literal. Akibatnya, ideologi penerjemahannya berupa
ideologi domestikasi-forenisasi. Sebaliknya, PMT menerapkan metode dan
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ideologi yang cenderung berbeda. Pada surah Yasin dan al-Wagiah, PMT
cenderung dominan menerapkan metode komunikatif-setia, dan pada surah al-
Rahman, metode komunikatif. Ketiga, penggunaan teknik penerjemahan yang
dilakukan PKA dan PMT memengaruhi tingkat keakuratan, keberterimaan, dan
keterbacaan terjemahan. Pada surah Yasin, al-Rahman, dan al-Wagiah,
penggunaan teknik literal PKA memengaruhi rerata tingkat keakuratan dan
keberterimaan, sementara teknik peminjaman memengaruhi rerata tingkat
keberterimaan dan keterbacaan teks. Sebaliknya, penggunaan teknik kreasi
diskursif oleh PMT pada surah Yasin, al-Rahman, dan al-Wagiah memengaruhi
rerata tingkat keakuratan teks, sementara teknik peminjaman memengaruhi rerata
tingkat keberterimaan dan keterbacaan teks:

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa pertama, pemilihan teknik dominan
kesepadanan lazim~pada surah Yasin oleh. PKA, dan parafrase oleh PMT
disebabkan oleh’ dua motif. Motif pertama didasarkan pada prinsip dasar
penerjemah dan motif kedua berkaitan dengan latar. belakang para penerjemanh.
Fenomena ini mengimplikasikan bahwa penerjemahan lintas bahasa dapat
dilakukan di dalam penerjemahan Al-Qur’an di dunia karena adanya perbedaan
aspek sosial-budaya, pelitik, dan lingkungan hidup para penerjemah. Kedua, hasil
penelitian ini" menunjukkan ‘bahwa penggunaan metode yang cenderung
komunikatif-literal pada PKA dan komunikatif-setia pada PMT memperlihatkan
hubungan erat antara teknik dan metode penerjemahan. Hubungan erat antara
teknik dan metode penerjemahan ini secara tidak-langsung membantah teori Al-
Qattan, Al-Zahabi, dan Al-Zargani yang menegaskan bahwa ‘zarjamah harfiyah
dan tarjamah tafsirivah’ yang tergolong metode penerjemahan itu berdiri sendiri
dan tidak dipengaruhi oleh unsur lain. Fenomena ini mengimplikasikan bahwa
metode penerjemahan yang diusung oleh pakar Ulumul Qur’an tidak dapat
dijadikan pisau bedah dalam menganalisis teks Arab, apalagi teks Al-Qur’an.
Ketiga, implikasi pedagogik penelitian ini merujuk pada perluasan kurikulum
kajian penerjemahan yang tidak hanya mempersoalkan teori metode
penerjemahan ‘harfiyah dan tafsiriyah’, tetapi juga teori metode penerjemahan
lain. Keempat, hasil temuan ini mengimplikasikan bahwa kegiatan
menerjemahkan bukan hanya persoalan alih bahasa, tetapi juga persoalan
kompetensi dengan berbagai variasinya.

Kata-Kata Kunci: ldeologi Penerjemahan; Kementerian Agama RI; Metode
Penerjemahan; Muhammad Thalib; Teknik
Penerjemahan; Terjemahan Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Fahmi Gunawan, T111808003. Exploring Quranic translation rendered by
the translator teams of the ministry of religious affairs of Republic of
Indonesia and Muhammad Thalib with special reference to surah Yasin, al-
Rahman, and al-Wagqgiah. Doctoral Thesis. Supervisor: Prof. Drs. M. R.
Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D. Co-Supervisor I. Dr. Hanifullah Syukri, M.Hum.
Co-Supervisor 1I: Prof. Dr. Ibnu Burdah, M.A. Doctoral Study Program of
Linguistics, Faculty of Cultural Science, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

This present study aims to analyze Quranic translation of surah Yasin, al-Rahman,
and al-Wagiah of the Ministry of Religious Affairs.of the Republic of Indonesia
and Muhammad Thalib. Three questions are addressed in this research, namely
(1) what translation.techniques are used in rendering surah Yasin, al-Rahman, and
al-Wagiah, (2) what translation methods and ideologies are adopted in translating
surah Yasin, al-Rahman, and al-Wagiah, (3) what is the impact of translation
techniques use on the-quality of the translation of surah Yasin, a/-Rahman, and al-
Wagiah.

This empirical research utilizes a dual-case study:design of the translation of the
al-Qur'an. The data includes all the translation verses of surah Yasin, al-Rahman,
and al-Wagiah. These data were examined using.the concept of the translation
technique by Malina and Albir (2002), translation method by Newmark (1998),
translation ideology of Venuti (2004), and translation quality by Nababan et al
(2012). To obtain data, document-observation and focused group discussion were
conducted. The data analysis technique adopted a qualitative content analysis of
Spradley model modified by Santosa (2017).

The research findings indicate several things. First, the translation techniques
adopted by the translator's team of the Ministry of Religious Affairs (PKA) and
Muhammad Thalib (PMT) are different. In surah Yasin, PKA applied eighteen
(18) translation techniques, while PMT applied thirteen (13). The dominant
translation technique used by PKA is established equivalence of 64,92%, while
PMT utilized paraphrase translation technique as the dominant translation
technique 27.13%. In surah al-Rahman, PKA applied fourteen (14) translation
techniques which are dominated by 65,32% established equivalence techniques,
while PMT applied twelve (12) translation techniques which are also dominated
by 34.41% established equivalence. In surah al-Wagiah, there are fourteen (14)
translation techniques of PKA, while PMT applied twelve (12) translation
techniques. The established equivalence technique is the dominant translation
technique in PKA 64,53% and PMT 45.07%. Second, the translation method
applied by PKA and PMT to surah Yasin, al-Rahman, and al-Wagiah tends to be
different. In surah Yasin, al-Rahman, and al-Wagiah, PKA tends to apply
communicative-literal  translation method. As a result, domestication-
foreignization ideology is its translation ideology. On the other hand, PMT
applied methods and ideologies that tend to be different. In surah Yasin and al-
Wagqiah, PMT tends to predominantly apply communicative-faithful method and
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communicative method in surah al-Rahman. Third, the use of translation
techniques by PKA and PMT affects the level of accuracy, acceptability, and
readability of the translation. In Yasin, al-Rahman, and al-Wagiah surahs, the use
of literal techniques by PKA affects the average level of accuracy and
acceptability, while borrowing techniques affect the average level of acceptance
and readability of the target text. On the other hand, the use of discursive creation
techniques by PMT affects the average level of text accuracy, while borrowing
techniques affect the average level of acceptance and readability of the text in
surah Yasin, al-Rahman, and al-Wagiah.

This empirical evidence concludes-that.first, there are two motives why PKA
applied established equivalence and PMT applied paraphrasing as the dominant
technique in surah Yasin. The first motive is based on the basic principles of the
translator and the seeond motive relates to the-background of the translators. This
phenomenon implies that cross-language translation can be conducted in Quranic
translation around the globe because of the differences in sacio-cultural, political,
and environmental aspects of the translators. Second, the results of the study
indicate that the use of translation method that tends'to be communicative-literal
by PKA and communicative-faithful methed by PMT shows a close relationship
between translation techniques and translation methods. This close relationship
between translation techniques and. methods indirectly refute the theory of Al-
Qattan, Al-Zahabi, and Al-Zargani which emphasizes that 'tarjamah harfiyah and
tarjamah tafsiriyah" which.are-classified as translation methods stand alone and
are not influenced. by other. elements. This phenomenon implies that the
translation method proposed-by the scholars of Wlumul Qur'an cannot be used in
analyzing Arabic texts, including Al-Qur'an texts because they are not at the
micro-level. Third, the pedagogic.implication of this research refers to the
expansion of the translation study curriculum which not only describes 'harfiyah
and tafsiriyah' translation methods but also other translation theories. Fourth,
these findings imply that translating activities are not only a problem of language
translation but also a problem of competence with its various variations.

Keywords: Translation Ideology; Ministry of Religious Affairs; Translation
Method; Muhammad Thalib; Technique of Translation;
Quranic Translation.
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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman-berikut:

Huruf arab Nama Huruflatin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
B Be
< Ba
T Te
o Ta
§ Es (dengan titik
& Sa di atas)
. J Je
i Jim
I Ha (dengan titik
e Ha ' di bawah)
'd Kha Kh Ka dan Ha
N Dal D De
: Zal - Zet (dengan titik
> Z .
di atas)
g Ra R Er
3 Zal z Zet
P Sin S Es
. Syln
o Sy Es dan ye
Sad Es (dengan titik di
o2 ) bawah)
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Dad De (dengan titik di

S D bawah)
1L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
. Za Zet (dengan titik
. Z di bawah)
‘ Adn ‘ apostrof terbalik
d -
‘6- Gain G Ge
) Fa F Ef

3 Qof Q Qi

5| Kaf K Ka

J Lam L El

’ Mim M Em

o o N En

, Wau W We

. Ha H Ha

. Hamzah > Apostrof
s Ya Y Ye

=

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
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Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
s Kasrah I I
1 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
1) Fathah.dan ya Al Adan |
I Fathah'dan Au Adan U
wau
Contoh:
iy Kaifa
BN Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
sle L] e fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas
¢ kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
I Dammah dan wau U u dan garis di
atas
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Contoh:

JLe : Mala
Jé : Qila
O gy : Yamitu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang
mendapat harakat fathah, kasrah, dan-dammah, transliterasinya adalah [t]. Ta
marbirah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [hl].
Kalau pada kata yang berakhir-dengan ta marbaah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ta

marbizah itu ditransliterasikan dengan ha(h). Contoh:

Jsb¥izm; ;5 Raudah al-Atfal
3 siall Aijaall = Al-madinah al-Munawwarah
FRN wAl-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydtd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Lo :  Rabbana
Gl . Al-Haqqu

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (s

Iz:), transliterasinya menjadi huruf maddah (7).

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma arifah). Pada pedoman transliterasi ini, kata sandang itu

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
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huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

wadd 1 Al-syamsu (bukan Asy-Syamsu)
el : Al-Qamaru
5530 : Al-Zalzalah (bukan Az-Zalzalah)
230) :Al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi-huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak-di tengah dan akhir. kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena tergolong alif. Contoh:

&yl : “Umirtu

e 3l : Al=nau’

8. Penulisan Kata Arabyanglazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), sunnah, khusus, dan
umum. Namun, jika kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Crsill 8 ) : Al-sunnah gabla al-tadwin
Osomdall g il o Al-tafsir wa al-mufassirin

9. Lafz al-Jalalah
Kata, Allah, yang didahului partikel atau harf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
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i . Billahi
Adldes; 4 Firahmatillahi

10. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
transliterasi huruf-huruf tersebut memiliki ketentuan penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk-menuliskan huruf-awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Jika nama diri didahului kata
sandang (al-), yang ditulis_dengan "huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Abi Nasr al-Farab1
Nasir al-Din al=Tusit

Al-Qattan
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Adi
BSa
BSu
Eks
FGD
Gen
Impli
KBBI
KD
Kemenag
Kompen
Lit
MMI
Mod
nd
Para
PKA
PL

PM
PMT
Parti
Red
RKA
RMT
TAKA
TAMT
Tsu
Tsa
Trans
w
WKA
WMT
YKA
YMT

DAFTAR SINGKATAN

Adisi

Bahasa Sasaran

Bahasa Sumber

Eksplisitasi

Focused Group Discussion (Diskusi Kelompok Terbatas)
Generalisasi

Implisitasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia

Kreasi Diskursif

KementeriandAgama Rl

Kompensasi

Literal

Majlis'Mujahidin:Indonesia

Modulasi

Tanpa tahun

Paraphrase

Tim Pentashih- Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang Kementerian Agama RI
Kesepadanan-tazim

Peminjaman murni

Penerjemah Muhammad Thalib

Partikularisasi

Reduksi

Terjemahan Al-Qur’an surah Al-Rasméan Kementerian Agama
Terjemahan Al-Qur’an‘surah Al-Raizman/Muhammad Thalib
Terjemahan Al-Quran Kementerian’Agama

Tarjamah Tafsiriyah Al-Qur’an Karim Muhammad Thalib
Teks Sumber

Teks Sasaran

Transposisi

Wafat

Terjemahan Al-Qur’an surah Al-Wagiah Kementerian Agama
Terjemahan Al-Qur’an surah Al-Wagiah Muhammad Thalib
Terjemahan Al-Qur’an surah Yasin Kementerian Agama
Terjemahan Al-Qur’an surah Yasin Muhammad Thalib
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